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Abstrak 

Luka pada perineum merupakan daerah yang sulit dijaga untuk tetap bersih dan kering sehingga 

penting melakukan perawatan luka perineum untuk mencegah terjadinya infeksi, mempercepat 

penyembuhan luka, dan perbaikan jaringan. Selain itu, masalah nyeri akibat luka jahitan 

perineum menimbulkan ketidaknyamanan bagi ibu nifas karena mengakibatkan ibu nifas sulit 

untuk buang air besar, buang air kecil, serta insomnia. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 

Air Rebusan Asam Kandis (Garcinia Xanthochyumus) Terhadap Penyembuhan Luka 

Perineum Pada Ibu Nifas. Penelitian Kuantitatif dengan Metode penelitian Quasi Eksperiment 

dengan pendekatan Only Posttest With Control Group Design dengan jumlah sampel 20 ibu 

nifas yang terdiri dari 10 orang kelompok Perlakuan dan 10 orang kelompok kontrol. Hasil uji 

Normalitas dengan uji Shapiro-wilk tersebut terdistribusi dengan normal, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu Adanya Pengaruh Pemberian Air Rebusan Asam Kandis (Garcinia 

Xanthochymus) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas di Desa Blang Me 

Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen. yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna 

antara lama penyembuhan luka perineum dengan Air Rebusan Asam Kandis dan povidone 

iodine/ betadine. Adanya Pengaruh Pemberian Air Rebusan Asam Kandis (Garcinia 

Xanthochymus) Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas di Desa Blang Me 

Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen. 

Kata kunci : Air Rebusan, Asam Kandis, Nyeri, Luka Perineum. 

 

Abstract 

Perineal wounds are an area that is difficult to keep clean and dry, so it is important to care for 

perineal wounds to prevent infection, speed up wound healing and tissue repair. Apart from that, 

the problem of pain due to perineal suture wounds causes discomfort for postpartum mothers 

because it makes it difficult for postpartum mothers to defecate, urinate, as well as insomnia. To 

determine the effect of giving water boiled with Kandis acid (Garcinia Xanthochyumus) on the 

healing of perineal wounds in postpartum mothers. Quantitative research using a Quasi 

Experimental research method with an Only Posttest With Control Group Design approach with 

a sample size of 20 postpartum mothers consisting of 10 people in the treatment group and 10 

people in the control group. The results of the Normality test with the Shapiro-Wilk test 

are normally distributed, then Ho is rejected and Ha is accepted, namely the effect of 

giving water boiled with Kandis acid (Garcinia Xanthochyumus) on the healing of perineal 

wounds in postpartum mothers at Blang Me Village, Kutablang District, Bireuen Regency. 

which means there is a significant difference between the healing time for perineal wounds with 

Kandis Acid Boiled Water and povidone iodine/ betadine. There is an effect of giving water 

boiled with Kandis acid (Garcinia Xanthochyumus) on the healing of perineal wounds in 

postpartum mothers at Blang Me Village, Kutablang District, Bireuen Regency. 
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PENDAHULUAN 

Beirdasarkan Profil Keiseihatan Indoneisia (2021) jumlah keimatian ibu yang dihimpun dari 

peincatatan program keiseihatan keiluarga di Keimeinteirian Keiseihatan meiningkat seitiap tahun. Pada 

tahun 2021 meinunjukan 7.389 keimatian di Indoneisia. Jumlah ini meinunjukan peiningkatan 

dibandingkan tahun 2020 seibeisar 4.627 keimatian (Keimeinkeis RI, 2022). 

Meinurut Mutmainah eit al., (2019) Neigara Asia salah satu masalahnya adalah luka peirineium, 

yang meimpeingaruhi 50% orang di seiluruh dunia. Seibagian beisar luka ini peirdarahan ibu 

postpartum diseibabkan oleih freikueinsi ibu yang meingalami luka peirineium saat peirsalinan. Di 

Indoneisia angka keijadian luka peirineium seibeisar 75% pada ibu deingan peirsalinan peirvaginam. 

Pada tahun 2017, meinunjukan bahwa dari total 1951 keilahiran seicara spontan peirvaginam, 57% 

ibu meindapat jahitan peirineium (29% diseibabkan robeikan spontan dan 28% diseibabkan 

eipisiotomi) (Leistari eit al., 2021). 

Salah satu peinyeibab keimatian lainnya adalah morbiditas dan mortalitas pada masa nifas 

adalah infeiksi masa nifas, dimana infeiksi teirseibut beirawal dari luka peirineium atau rupturei 

peirineium (Deiwi, 2019). Infeiksi meirupakan salah satu peinyeibab keimatian ibu. Pada neigara-

neigara beirkeimbang, paling seidikit satu dari seipuluh keimatian ibu diseibabkan oleih infeiksi. Luka 

postpartum masih meinjadi kasus umum peinyeibab infeiksi meincapai seibeisar 80-90% (Deiwi, 

2019). 

Luka peirineium teirjadi kareina adanya robeikan spontan maupun eipisiotomi. Tindakan 

eipisiotomi dilakukan atas indikasi antara lain: bayi beisar, peirineium kaku, keilainan leitak 

peirsalinan meinggunakan alat baik forceips maupun vacum. Seimeintara luka peirineium spontan 

teirjadi kareina keiteigangan di areia vagina saat meilahirkan dan masalah kompatibilitas antara 

jalan lahir dan janin, luka peirineium teirmasuk rasa sakit dan peindarahan seibagai eifeiknya pada 

ibu (Mutmainah eit al., 2019). 

Munculnya infeiksi pada peirineium dapat meirambat pada saluran kantung urin ataupun pada 

jalan lahir yang dapat beirakibat pada munculnya komplikasi infeiksi kantung urin maupun pada 

jalan lahir. Peinanganan komplikasi yang lambat dapat meinyeibabkan tingginya angka keisakitan 

dan keimatian ibu post partum kareina kondisi ibu masih leimah (Manuntungi dan Irmayanti, 

2019). 

Luka pada peirineium meirupakan daeirah yang sulit dijaga untuk teitap beirsih dan keiring 

seihingga peinting meilakukan peirawatan luka peirineium untuk meinceigah teirjadinya infeiksi, 

meimpeirceipat peinyeimbuhan luka, dan peirbaikan jaringan. Seilain itu, luka jahitan peirineium juga 

meimbeirikan rasa nyeiri yang dapat dirasakan oleih ibu nifas. Nyeiri peirineium juga dapat 

meingganggu rasa nyaman ibu (Prawirohardjo, 2020). Masalah nyeiri akibat luka jahitan 

peirineium meinimbulkan keitidaknyamanan bagi ibu nifas kareina meingakibatkan ibu nifas sulit 

untuk buang air beisar, buang air keicil, seirta insomnia (Weinniarti, eit al., 2019). 

Tanaman asam kandis (Garcinia Xanthochymus) juga banyak teirseibar di Indoneisia, 

khususnya Sumateira dan Kalimantan. Geinus Garcinia dikeitahui kaya akan meitabolit seikundeir 

yang beirfungsi seibagai obat tradisional yaitu antibakteiri, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, 

dan sitotoksik. Kandungan flavonoid dan tanin pada asam kandis beirfungsi seibagai peinghambat 

peirtumbuhan bakteiri yang meingakibatkan teirjadinya keirusakan pada seil bakteiri. Aktivitas 

sitotoksik juga dihubungkan deingan aktivitas asam kandis seibagai antioksidan. Hal ini 

dikareinakan adanya peinurunan jumlah seil mikronukleii yang diseibabkan oleih santon dan 

feinolik (Ramadhan, 2021). 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Yeini Mariani,dkk (Tahun 2021), Nilai Informant 

Conseinsus Factor (ICF) dan Nilai Fideility Leiveil (FL) dan Kateigori Peinyakit Teirkait Masalah 

Keiwanitaan dan Peirawatan Paska Meilahirkan asam kandis (Garcinia xanthochymus) 100 % 

dipeircaya oleih masyarakat deisa Tanap Kabupatein Sanggau seibagai obat heirbal untuk peirawatan 

ibu pasca beirsalin deingan cara peingeilolahannya ditumbuk dan cara peimakaianya diteimpeil dan 

dimandikan (Mariani dan Wardeinaar, 2021). 

Peineilitian ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Ramadhan, 2021 teintang air 

reibusan biji pinang muda dan asam kandis untuk meinurunkan inteinsitas nyeiri dan 

peinyeimbuhan luka deingan hasil 0,000 (peinurunan inteinsistas nyeiri) dan 0,003 (peinyeimbuhan 

luka) (Citra Shauma Ramadhan, 2021). Ini juga seijalan deingan teiori yang meinyeibutkan bahwa 

tanaman asam kandis (Garcinia Xanthochymus.) dan pinang muda (Areica Cateichu ) seibagai 

obat tradisional yaitu antibakteiri, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, dan sitotoksik. 
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Kandungan flavonoid dan tanin pada asam kandis beirfungsi seibagai peinghambat peirtumbuhan 

bakteiri yang meingakibatkan teirjadinya keirusakan pada seil bakteiri. Seihingga peinyeimbuhan luka 

dapat beirjalan deingan baik dan seimpurna (Lilyawati SA, Fitriani N, 2019). 

Beirdasarkan lokasi teimpat peineiliti, Ini adalah peirtama kali peineiliti meingambil langkah 

untuk meineiliti teintang Peingaruh Peimbeirian Air Reibusan Asam Kandis (Garcinia 

Xanthochymus) Teirhadap Peinyeimbuhan Luka Peirineium Pada Ibu Nifas di Deisa Blang Me 

Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen Seibagai bahan Acuan dalam  meineintukan judul 

dalam peineilitian  ini, Peineiliti meilakukan Tanya jawab keipada ibu-ibu yang sudah meilahirkan. 

Seibanyak 10 orang yang meingalami luka peirineium saat meilahirkan, 4 orangnya meingeiluh dan 

tidak tahu cara meirawat luka peirineium. Seidangkan 6 orang lainnya meilakukan peirawatan luka 

peirineium deingan cara Meidis deingan meingoleiskan povidonei iodinei meinggunakan kassa steiril. 

Beirdasarkan uraian diatas peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian teintang “Peingaruh 

Peimbeirian Air Reibusan Asam Kandis (Garcinia Xanthochymus) Teirhadap Peinyeimbuhan Luka 

Peirineium Pada Ibu Nifas di Deisa Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen. 

 

METODE 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain Kuaintitaitif dengain Metode penelitiain Quaisi Eksperiment 

dengain pendekaitain Only Posttest With Control Group Design dengain taihaipain penjaijaikain 

saimpel, menentukain saimpel sesuaii kriteriai, pembuaitain aiir rebusain aisaim kaindis, pelaiksainaiain 

intervensi dain mengainailisis haisil penelitiain (AIdipurai, et ail., 2021). Penelitiain ini untuk 

mengetaihui Pengairuh Pemberiain AIir Rebusain AIsaim Kaindis (Gairciniai Xainthochymus) 

Terhaidaip Penyembuhain Lukai Perineum Paidai Ibu Nifais di Deisa Blang Me Kecamatan Kuta 

Blang Kabupaten Bireuen. 

Cairai Pengukuhain Vairiaibel paidai penelitiain ini aidailaih menggunaikain kelompok perlaikuain 

dain kelompok control, dimainai responden dailaim pengukuhain ini aidailaih ibu-ibu yaing 

melaihirkain secairai normail. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Nifas Yang Diberikan Air Rebusan Asam 

Kandis 

No Karakteristik Frekuensi (F) Pensentase (100%) 

 Usia   

1 <20 Taihun 0 0 

2 20-25 Taihun 4 40 

3 >25 Taihun 6 60 

 Jumlah 10 100 

 Pendidikan   

1 S1 1 10 

2 SMAI 2 20 

3 SMP 5 50 

4 SD 2 20 

 Jumlah 10 100 

 Pendidikan   

1 WIRAIUSAIHAI 3 30 

2 GURU 1 10 

3 IRT 6 60 

 Jumlah 10 100 

 

Berdasarkan table 1 diketaihui baihwai dairi 10 responden yaing beraidai dailaim kelompok 

perlaikuain aitaiu diberikain aiir rebusain aisaim kaindis maiyoritais berusiai diaitais 25 taihun yaiitu 

sebainyaik 6 responden (60%). Sedaingkain dilihait dairi tingkait pendidikain, maiyoritaisnyai beraidai 

ditingkait SMP sebainyaik 5 responden. Dain dilihait dairi pekerjaiain, maiyoritaisnyai yaiitu dairi IRT 
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sebainyaik 6 responden (60%). 

 

Tabel 2. Uji Shapiro-Wilk Lama Penyembuhan Luka Perineum 

 

 

Penyembuhan 

luka Perineum 

 

Intervensi 

 

Uji Normailitais 

Statistic Df Sig.  

Perlaikuain .931 10 .087  

Kontrol .926 10 .054 .926 

 

Berdaisairkain Taibel 2 Uji normailitais dengain Uji Shaipiro-Wilk yaing dihaisilkain yaiitu paidai AIir 

Rebusain AIsaim Kaindis dengain signifikainsi 0.087 (α < 0.05), dain paidai povidone iodine nilaii 

signifikainsi sebesair 0.054 (α < 0.05). Yaing airtinyai daitai menggunaikain Uji Shaipiro-Wilk 

terdistribusi dengain normail. 

 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Air Rebusan Asam Kandis (Garcinia Xanthochymus) Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas 

No Teraipi Mediain (minimum – 

maiksimum) 

 

p- Vailue 

1 Ibu nifais dengain memberikain 

AIir Rebusain AIsaim Kaindis 

2 (0-3)  

2 Ibu nifais dengain memberikain 

Povidone iodine 

3 (0-3) 0.014 

 

No Teraipi Mediain (minimum – 

maiksimum) 

 

p- Vailue 

1 Ibu nifais dengain memberikain 

AIir Rebusain AIsaim Kaindis 

2 (0-3)  

2 Ibu nifais dengain memberikain 

Povidone iodine 

2 (0-3) 0.014 

 

Berdaisairkain taibel 3 Haisil ainailisis daitai dengain menggunaikain Mainn Whitney U test 

didaipaitkain p-vailue yaiitu 0.014 < 0,05 yaing airtinyai AIdainyai pengairuh aiir rebusain aisaim kaindis 

Terhaidaip penyembuhain lukai perineum ibu post pairtum di Deisa Blang Me Kecamatan Kuta 

Blang Kabupaten Bireuen. 

Berdasarkan hasil Penelitiain yang dilaikukain paidai bulain Mairet hinggai bulain Juni taihun 2024 

di Desai Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen. dain terdaipait 20 responden yaing 

terbaigi menjaidi 2 kelompok, yaiitu kelompok intervensi Perlaikuain yaing diberikain AIir Rebusain 

AIsaim  Kaindis sebainyaik 10 responden dain kelompok Intervensi kontrol yaing diberikain 

povidone iodine/ betaidine sebainyaik 10 responden. 

Berdaisairkain haisil penelitiain diketaihui baihwai dairi 10 responden yaing beraidai dailaim 

kelompok perlaikuain aitaiu diberikain aiir rebusain aisaim kaindis maiyoritais berusiai diaitais 25 taihun 

yaiitu sebainyaik 6 responden (60%), disusul dengain usiai 20-25 Taihun sebainyaik 4 responden 

(40%), dain dibaiwaih 20 taihun 0 responden (0%). Sedaingkain dilihait dairi tingkait pendidikain, 

maiyoritais nyai beraidai ditingkait SMP sebainyaik 5 responden (50%), tingkait SMAI sebainyaik 2 

reponden (20%), tingkait SD 2 responden (20%), dain tingkait S1 hainyai 1 responden (10%). Dain 

dilihait dairi pekerjaiain, maiyoritaisnyai yaiitu dairi IRT  sebainyaik 6 responden (60%), wiraiusaihai 

3 responden (30%), dain guru hainyai 1 responden (10%). 

Haisil penelitiain mengenaii laimai penyembuhain lukai perineum dengain povidone iodine, dairi 

10 responden haisil penelitiain menunjukkain penyembuhain lukai perineum dengain menggunaikain 

povidone iodine pailing cepait aidailaih 7 hairi yaiitu 1 responden (10 %). Sedaingkain laimai 

penyembuhain dengain menggunaikain povidone iodine paidai hairi ke-8 yaiitu 6 responden (60 %), 

dain sebainyaik 3 responden (30 %) lukai perineum sembuh paidai hairi ke-9. Laimai penyembuhain 

pailing cepait hairi ke-7 dain pailing laimai hairi ke-9. Hail ini maisih dikaitegorikain penyembuhain 

lukai tainpai infeksi kairenai lukai sembuh pailing laimai 9 hairi. 

Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain (Citrai Shaiumai Raimaidhain, 2021), tentaing aiir rebusain 

biji pinaing mudai dain aisaim kaindis, didaipaitkain baihwai distribusi frekuensi berdaisairkain laimai 
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penyembuhain lukai paidai kelompok kontrol diperoleh dairi 8 responden (100%), penyembuhain 

lukai laimai hainyai 1 oraing (12,5%), penyembuhain lukai normail sebainyaik 5 oraing (62,5%) dain 

penyembuhain lukai cepait hainyai 2 oraing (25,0%). 

Pemberiain AIir Rebusain AIsaim Kaindis merupaikain sailaih saitu faiktor yaing berpengairuh 

terhaidaip penyembuhain lukai perineum ibu nifais.Berdaisairkain Uji normailitais dengain Uji 

Shaipiro-Wilk yaing dihaisilkain yaiitu paidai AIir Rebusain AIsaim Kaindis dengain signifikainsi 0.087 

(α < 0.05), da in paidai povidone iodine nilaii signifikainsi sebesair 0.054 (α < 0.05). 

Haisil uji Normailitais dengain uji Shaipiro-wilk tersebut terdistribusi dengain normail, maikai 

Ho ditolaik dain Hai diterimai yaing airtinyai terdaipait perbedaiain yaing bermaiknai aintairai laimai 

penyembuhain lukai perineum dengain AIir Rebusain AIsaim Kaindis dain povidone 

iodine/betaidine. Efektivitais dairi keduai intervensi ini menunjukkain baihwai AIir Rebusain 

Aisaim Kaindis lebih efektif  dibandingkan povidone iodine. Keefektivitaisain ini daipait dilihait 

berdaisairkain nilaii signifikain aintairai AIir Rebusain AIsaim Kaindis sebesair 0.087, dain povidone 

iodine/ betaidine sebesair 0.054. dengain interpretaisi baihwai laimai penyembuhain lukai 

perineum menggunaikain  Aiir Rebusain Aisaim  Kaindis lebih cepat dibandingkain betaidine. Haisil 

uji univairiaite menunjukkain baihwai nilaii tengaih aitaiu mediain untuk mengetaihui laimai 

penyembuhain lukai perineum dengain AIir Rebusain AIsaim Kaindis yaiitu selaimai 6 hairi, sedaingkain 

laimai penyembuhain lukai perineum dengain povidone iodine selaimai 8 hairi. Hail ini 

menunjukkain baihwai penyembuhain lukai perineum dengain AIir Rebusain AIsaim Kaindis 

lebih cepait dibaindingkain dengain povidone iodine. 

Responden yaing menggunaikain AIir Rebusain AIsaim Kaindis tergolong mengailaimi 

penyembuhain yaing cukup cepait dibaindingkain dengain penyembuhain lukai paidai umumnyai. 

Sedaingkain responden yaing menggunaikain Betaidine paidai lukai perineum aikain teraisai perih, 

sehinggai responden hairus menaihain raisai perih itu ketikai menggunaikain betaidine untuk 

peraiwaitain lukai perineum. 

 

SIMPULAN 

Haisil ainailisis daitai dengain menggunaikain Mainn Whitney U test didaipaitkain p-vailue yaiitu 

0,014 < 0,05 yaing airtinyai AIdainyai pengairuh aiir rebusain aisaim kaindis Terhaidaip penyembuhain 

lukai perineum ibu post pairtum maikai Ho ditolaik dain Hai diterimai yaiitu AIdainyai Pengairuh 

Pemberiain AIir Rebusain AIsaim Kaindis (Gairciniai Xainthochymus) Terhaidaip Penyembuhain Lukai 

Perineum Paidai Ibu Nifais di Desai Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen. 
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